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RELATIONSHIP BETWEEN BODY MASS INDEXS 

AND THE INCIDENCE OH PRIMARY DYSMENORRHEA IN CLASS VII 

JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENT 1 BLAHBATUH 

 

 

ABSTRACT 

 

Primary dysmenorrhea is menstrual pain that occurs repeatedly due to the menstrual 

cycle itself without being related to certain diseases. One of the factors that affect 

primary dysmenorrhea is BMI (body mass index). This study aims to determine the 

relationship between body mass index and the incidence of primary dysmenorrhea in 

class VII students of SMP Negeri 1 Blahbatuh. This type of research is descriptive with 

a cross-sectional approach which was conducted on 68 female students. This study 

looked for a relationship between the independent variable body mass index and the 

dependent variable primary dysmenorrhea. Data obtained by direct measurement and 

using a questionnaire. The results of the study showed that respondents had an 

underweight body mass index of 27.9%, a normal body mass index of 60.3% and an 

overweight body mass index of 11.8%. Students who experience dysmenorrhea are 

66.2% and students who do not experience dysmenorrhea are 33.8%. It can be 

concluded that there is a relationship between body mass index and the incidence of 

dysmenorrhea in class VII students of SMP Negeri 1 Blahbatuh. It is hoped that this 

research can provide input for education on how to prevent and reduce primary 

dysmenorrhea in adolescents, because the education provided can reduce and add 

insight into adolescents so that it can reduce the incidence of primary dysmenorrhea 

in adolescents. 
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HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH DENGAN KEJADIAN 

DISMENORE PRIMER PADA REMAJA SISWI KELAS VII 

SMP NEGERI 1 BLAHBATUH 

 

ABSTRAK 

 

Dismenore primer adalah nyeri menstruasi yang terjadi berulang akibat siklus 

menstruasi itu sendiri tanpa kaitan dengan penyakit tertentu. Salah satu faktor yang 

mempengarhi dismenore primer yaitu IMT ( Indeks massa Tubuh). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh dengan kejadian dismenore 

primer pada remaja siswi kelas VII SMP Negeri 1 Blahbatuh. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif dengan pendekatan cros sectional yang dilakukan pada 68 siswi. Penelitian 

ini mencari adanya hubungan antara variabel independen indeks massa tubuh dengan 

variabel dependen dismenore primer. Data didapat dengan pengukuran secara langsung 

dan menggunakan kuesioner. Hasil dari penelitian didapatkan responden memiliki 

indeks massa tubuh underweight sebanyak 27,9 %,  indeks massa tubuh normal 

sebanyak 60,3 % dan yang memiliki indeks masa tubuh overweight sebanyak 11,8 %. 

Siswi yang mengalami disminore sebanyak 66,2 % dan siswi yang tidak mengalami 

disminore sebanyak 33,8 %. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara indeks 

massa tubuh dengan kejadian dismenore pada remaja siswi kelas VII SMP Negeri 1 

Blahbatuh. Diharapkan penelitian ini bisa memberikan bahan masukan untuk edukasi 

tentang cara mencegah dan mengurangi dismenore primer pada remaja, karena edukasi 

yang di berikan dapat mengurangi dan menambah wawasan remaja sehingga bisa 

mengurangi angka kejadian dimenore primer pada remaja. 

 

 

Kata Kunci : Indeks Massa Tubuh, Dismenore Primer 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH DENGAN KEJADIAN  

DISMENORE PRIMER PADA REMAJA SISWI KELAS VII  

SMP NEGERI 1 BLAHBATUH 

 

Oleh : DESAK NYOMAN DIAN SRIPAYUNI (NIM : P07124222145) 

 

Masa remaja merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak 

ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologis, psikologis, dan sosial (Kemenkes 

R.I, 2022).  Pada remaja putri, pubertas ditandai dengan permulaan menstruasi. 

Dismenore disebut juga kram menstruasi atau nyeri menstruasi. Dismenore dibagi 

menjadi dua yaitu dismenore primer dan dismenore sekunder. Dismenore primer 

adalah nyeri menstruasi yang terjadi berulang akibat siklus menstruasi itu sendiri tanpa 

kaitan dengan penyakit tertentu. Nyeri ini dirasakan saat menstruasi terjadi dan biasa 

dialami oleh wanita muda. Frekuensi dismenore primer umumnya berkurang seiring 

pertambahan usia. Nyeri bahkan bisa berhenti saat wanita tersebut melahirkan (Annisa, 

2020). 

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan salah satu cara untuk menentukan status 

gizi dengan membandingkan berat badan dan tinggi badan atau menentukan standar 

proposi komposisi tubuh pada orang dewasa, remaja, hingga anak-anak (Ega, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh dengan 

kejadian dismenore primer pada remaja siswi kelas VII SMP Negeri 1 Blahbatuh. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif 

dengan pendekatan cross sectional. Rancangan penelitian cross sectional adalah 

variabel sebab atau resiko dan akibat atau kasus yang terjadi pada objek penelitan yang 

diukur atau dikumpulakan secara simultan dalam waktu yang bersamaan (Notoatmojo, 

2014).  

Penelitian ini mencari adanya hubungan antara variabel independent indeks 

massa tubuh dengan vaariabel dependen dismenore primer. Subyek dalam penelitian 
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ini yaitu siswi kelas VII SMP Negeri 1 Blahbatuh sesuai kriteria inklusi sebanyak 68 

orang. Dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling, dimana tiap 

elemen dalam populasi mempunyai peluang yang sama untuk diseleksi sebagai subjek 

yang memenuhi kriteria inklusi. Responden yang dipilih yaitu responden yang 

memenuhi kriteria inklusi dan selanjutnya dipilih dengan metode ganjil genap. 

Pemilihan dengan metode ganjil genap yaitu nama-nama siswi di setiap kelas yang 

dipilih untuk menjadi responden di urutkan atau didata, selanjutnya dipilih siswi yang 

mendapatkan nomor ganjil diantaranya nomor urut 1,3,5,7,9,11,13.  

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yakni data 

yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dan dibantu oleh rekan peneliti secara 

langsung dari sumber datanya. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang 

didapat melalui kuisioner dan pengukuran berat badan dan tinggi badan secara 

langsung kepada siswi SMP N 1 Blahbatuh.  

Berdasarakan hasil penelitian hubungan indeks massa tubuh dengan kejadian 

dismenore primer pada remaja siswi kelas VII SMP Negeri 1 Blahbatuh didapatkan 

bahwa dari 19 orang yang termasuk dalam kategori kurus sebanyak 16 (84, %) yang 

mengalami dismenore sedangkan 3 orang (12,8 %) yang tidak mengalami dismenore. 

Dari 41 orang yang termasuk dalam kategori normal didapatkan sebanyak 22 orang 

(53,7%) yang mengalami dismenore dan sebanyak 19 orang (46,3 %) yang tidak 

mengalami dismenore. Dari 8 orang yang termasuk dalam kategoringemuk didapatkan 

sebanyak 8 orang (87,5 %) mengalami dismenore dan 1 orang (12,5 % yang tidak 

mengalami dismenore. 

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa responden dengan IMT kurus cenderung 

beresiko mengalami dismenore primer. Begitu juga dengan IMT gemuk cenderung 

beresiko untuk mengalami dismenore primer dibandingkan dengan responden dengan 

IMT normal. Penelitian ini sesuai dengan teori dimana wanita yang memiliki IMT 
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kurus dan gemuk merupakan salah satu faktor resiko dismenore primer. Saran pada 

penelitian ini diharapkan bisa memberikan memberikan bahan masukan untuk edukasi 

tentang cara mencegah dan mengurangi dismenore primer pada remaja, karena edukasi 

yang di berikan dapat mengurangi dan menambah wawasan remaja sehingga bisa 

mengurangi angka kejadian dimenore primer pada remaja. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

dismenorea dan dampak dismenorea sehingga dapat mengurangi dampak/beban yang 

ditimbulkan oleh dismenorea. 
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